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Abstrak

Perangkat sensor yang berada di lapangan terdapat masalah ketika megirimkan data pada kondisi
jaringan yang tidak stabil menuju ke pusat data. Untuk solusi dari permasalahan ini dikembangkan
sebuah aplikasi android yang mengimplementasikan komunikasi publish/subscribe sebagai perantara
pengiriman data sensor di lapangan menuju pusat data dengan menggunakan protokol MQTT.
Dilakukan tiga buah pengujian aplikasi yaitu pengujian fungsional, pengujian skenario dan pengujian
performance. Pada pengujian fungsional, lima kebutuhan fungsional yang dirancang dapat dipenuhi oleh
aplikasi sebagai perantara pengiriman data sensor ke pusat data. Pada pengujian skenario, dari tiga
pengujian skenario yang dilakukan aplikasi bisa dijalankan pada ketiga kondisi skenario yang telah
dirancang tanpa ada kesalahan pada aplikasi. Pada pengujian performance dilakukan perhitungan
performance aplikasi dan didapatkan hasil Subscriber Throughput sama dengan 161.55 message/s,
Publihser Throughput sama dengan 2.13 message/s, rata-rata message latency Subscriber apps sama
dengan 1488.28 ms dan rata-rata message latency Publisher apps sama dengan 5208.86 ms.

Kata kunci: 10T, MQTT, publish/subscribe, android, perantara
Abstract

Sensor devices implemented in the field facing a problem when sending data on unstable network
conditions to the data center. To solve these problems, we develop an application based on the Android
operating system implementing publish/ subscribe communication as an intermediary for sending sensor
data in the field to the data center using the MQTT protocol. To prove the application can operate as
an intermediary for sending sensor data in the field to the data center, three tests are carried out. There
are functional testing, scenario testing and performance testing. In functional tests, five functional
requirements designed can be fulfilled by the application as an intermediary for sending sensor data to
the data center. In scenario tests, from the three test scenarios performed the results of the application
can be carried out without any application errors. In performance testing by calculation application
performances and get the results of Subscriber Throughput is equal to 161.55 message/s, Publihser
Throughput is equal to 2.13 message/s, the latency message average Subscriber apps are 1488.28 ms
and the publisher message latency average app is 5208.86 ms.
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dan hardware untuk berkomunikasi, komponen

1. PENDAHULUAN

Internet of Things (10T), merupakan konsep
jaringan pintar yang menghubungkan berbagai
perangkat ke Internet dengan tujuan untuk
bertukar informasi dan berkomunikasi dengan
perangkat sensing dengan menggunakan
protokol yang telah disetujui (Chen, dkk., 2014).
Terdapat tiga komponen pada pengembangan
teknologi  berbasis 10T yaitu komponen
hardware yang terdiri dari sensor, akutuator,
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middleware yang terdiri dari on demand storage
dan perlengkapan komputasi untuk menganalisis
data dan komponen presentation yang berperan
sebagai visualisasi dan interpretasi yang bisa
diakses oleh berbagai platform dan bisa
dirancang untuk berbagai penerapan (Gubbi,
dkk., 2013).

Perangkat sensor dengan teknologi berbasis
IoT, memiliki  beberapa  permasalahan.
Permasalahannya yaitu pada hardware yang



Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer 1640

dipakai oleh node sensor memiliki kapasitas
penyimpanan yang terbatas untuk menyimpan
data yang dihasilkan dari pembacaan lingkungan
dan terbatasnya kemampuan untuk pemrosesan
data yang kompleks (Emeakaroha, dkk., 2015).
Dengan munculnya permasalahan tersebut,
dibutuhkan sebuah solusi untuk mengurangi
beban kapasistas penyimpanan dan juga
pemrosesan pada perangkat loT.

Solusi yang bisa digunakan untuk
mengurangi beban penyimpanan dan juga
pemrosesan pada perangkat loT dengan
memindahkannya ke sebuah sistem cloud
computing. Cloud computing adalah sebuah
model yang menyediakan kebutuhan jaringan
yang mudah diakses yang terdiri atas resource
komputasi, database, server,dan storage yang
dapat dikonfigurasi (Kamboj & Ghumman,
2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Khattab (2016) memanfaatkan cloud sebagai
tempat menyimpan data, mengolah dan
menganalisis data pertanian yang telah didapat
menggunakan perangkat loT yang dikimkan
melalui Internet. Ketika perangkat IoT sudah
mendapatkan  datanya, akan  langsung
mengirimkan data tersebut menuju cloud untuk
disimpan ataupun diolah. Sehingga ketersediaan
jaringan komunikasi antara node sensor dengan
cloud memiliki peran yang sangat penting untuk
perangkat loT untuk bisa mengirimkan data
menuju layanan cloud yang menjadi pusat data.

Untuk mengirimkan data pada sistem loT
dari node sensor menuju ke pusat data bisa
menggunakan berbagai macam protokol, seperti
MQTT, CoAP, AMQP dan HTTP. Keempat
protokol ini memiliki kelemahan yang sama
yaitu belum bisa mengatasi permasalahan
pengiriman data pada kondisi jaringan yang
memiliki konektivitas jaringan yang intermittent
karena pada protokol-protokol ini harus
membangun jaringan end-to-end path sebelum
mengirimkan data (Naik, 2017). Kondisi seperti
ini bisa ditemui pada node sensor yang
ditempatkan pada daerah pegunungan atau
pedesaan dan pusat data berada pada daerah
perkotaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Laksana
(2018) memanfaatkan aplikasi berbasis sistem
operasi android sebagai perantara pengiriman
data dari node sensor menuju pusat data dengan
menggunakan protokol DTN dengan
memanfaatkan teknik store and forward. Akan
tetapi pada pengimplemntasiannya di lapangan
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tidak sepenuhnya menggunakan protokol DTN
saja.  Untuk  mengambil data  sensor
membutuhkan perangkat mobile menggunakan
protokol MQTT dan untuk mengirimkan data
menuju pusat data juga membutuhkan seuah
perangkat lagi dengan kemampuan upload
menggunakan  protokol HTTP.  Untuk
mengimplementasikan sistem ini membutuhkan
tiga buah perangkat yang mengimplementasikan
tiga protokol yang berbeda.

Dengan mengangkat permasalahan
pengiriman data sensor yang berada di lapangan
dengan pusat data yang memiliki konektivitas
jaringan intermiten. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan praktis yaitu
mengembangkan sebuah aplikasi berbasis sistem
operasi android yang mengimplementasikan
komunikasi publish/subscribe sebagai perantara
pengiriman data sensor di lapangan menuju
pusat data dengan menggunakan protokol
MQTT. Aplikasi dioperasikan pada sebuah
perangkat mobile berbasis android. Aplikasi ini
bisa langsung mengambil data sensor yang
berada di lapangan dengan melakukan perintah
subscribe. Setelah data sensor berhasil
didapatkan, dengan memanfaatkan teknik store
untuk menyimpan data yang telah diambil untuk
disimpan pada aplikasi sampai aplikasi bisa
terhubung dengan pusat data menggunakan
jaringan cellular atau WiFi. Dan jika aplikasi
sudah bisa terhubung dengan pusat data, aplikasi
akan mengirimkan seluruh data sensor yang
telah tersimpan dengan melakukan perintah
publish.

2. PENELITIAN TERKAIT

Penelitian yang dilakukan oleh Laksana
(2018) yaitu membangun sebuah aplikasi
berbasis protokol DTN sebagai perantara
pengiriman data sensor dari lapangan dengan
pusat data yang memiliki kontivitas jaringan
yang intermiten. Sistem yang digunakan ini
membutukan sebuah perangkat mobile yang
mengimplementasikan protokol MQTT untuk
mengambil data sensor dilapangan. Setelah data
sensor berhasil diambil, perangkat ini akan
mengirimkan datanya menuju perangkat mobile
berbasis DTN. Apabila perangkat DTN memiliki
kemampuan upload, maka perangkat akan
mengirimkan data yang telah tersimpan menuju
pusat data menggunakan protokol HTTP.

Penelitian yang dilakukan oleh Bauer &
Achenbruck  (2017) menawarkan sebuah
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rancangan pertanian pintar dengan
menggunakan  protokol MQTT  untuk
mengetahui  kapasitas tangki penyimpanan
pertanian gandum apakah sudah penuh agar bisa
dilakukan proses pengambilan dan pengiriman
gandum dengan tepat. Di latar belakangi dengan
waktu yang dibutuhkan untuk mengambil
gandum di tangki dan proses pengirimannya
hanya terdapat 1 jalan saja serta lahan
pertaniannya yang sangat luas akan menghemat
waktu dengan peralatan loT. Dengan
memanfaatkan perangkat mobile publisher dan
subscriber untuk mengetahui apakah jumlah
tangki sudah penuh. Sebuah MQTT broker
ditempatkan diantara jalan dan tempat
penyimpanan gandum untuk komunikasi antara
perlengkapan mobile dengan tangki
penyimpanan gandum yang sudah dilengkapi
dengan perangkat sensor. Petani akan meminta
kondisi tangki dengan melakukan subscribe di
jalan besar pertanian, dan tangki akan
mengirimkan kondisi kapasitas
penyimpanannya dengan melakukan publish.
Dengan perantara MQTT broker yang telah
dipasang pada lahan pertanian, petani akan
mendapatkan kondisi tangki kapanpun yang dia
inginkan. Ketika tangki sudah penuh petani akan
langsung mengambil hasil gandum dan langsung
mengirimkannya.

Pada penelitian oleh Khattab, dkk., (2016).
Khattab menawarkan sebuah design dan
implementasi sistem pertanian yang akurat
dengan mengunakan cloud-based 10T. Perangkat
loT ini bisa digunakan untuk memonitoring dan
melakukan irigasi lahan pertanian, dengan
menggunakan microkontroller yang bertugas
mengumpulkan data yang telah didapat oleh
sensor. Sensor yang digunakan yaitu sensor
tekanan udara, kelembapan udara, kelembapan
tanah, tingkat kebasahan daun, arah dan
kecepatan angin dan curah hujan. Data yang
dihasilkan oleh masing—masing sensor akan
dikumpulkan di microkontroller. Data yang
telah dikumpulkan tadi akan dikirimkan ke cloud
menggunakan gateway yang tersambung ke
Internet menggunakan sinyal WiFi. Dan pada
cloud data yang diperoleh akan disimpan serta
dilakukan analisa untuk mendapatkan visualisasi
data yang ada pada pertanian. Dengan
mengunakan sistem cloud ini para petani dapat
mudah melihat kondisi tanaman yang ada pada
lahan pertanian dari mana saja melalui perangkat
smartphone ataupun desktop mealui website.
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Penelitian oleh Yi, dkk., (2016), Yi
menawarkan sebuah design dan implementasi
sistem monitoring kesehatan dengan
menggunakan protokol MQTT pada perangkat
Android client. Dengan menggunakan perangkat
embedded yang telah dilengakapi dengan sensor
suhu digital, sensor detak jantung, dan sensor
ECG yang disatukan pada perangkat embedded
untuk mendapatkan data kesehatan. Dengan
menggunakan protokol MQTT data tersebut
dikirimkan ke cloud server untuk disimpan.
Perangkat embedded akan mengirimkan data
yang telah didapatkan menuju cloud server
untuk diolah dan mempresentasikan data
tersebut pada sebuah web yang sudah dirancang.
Pada perangkat Android client terdapat aplikasi
menggunakan protokol MQTT yang dapat
mengambil data kesehatan seseorang yang
dengan melakukan subscribe ke cloud server.
Dengan adanya aplikasi Android ini akan
mempermudah melakukan pengecekan data
kondisi kesehatan pasien jika diimplemetasikan
pada rumah sakit dimana perawat bisa mengecek
kesehatan pasien melalui smartphone mereka.

3. PERANCANGAN SISTEM

Pada penelitian ini dirancang sebuah aplikasi
Android dengan bahasa pemrograman java
dimana aplikasi ini akan digunakan untuk
mengambil pesan yang berada pada node sensor
yang menghasilkan data dengan perantara Local
Broker pada rasberi pi dan akan meneruskannya
ke cloud Global Broker. Berikut ini adalah
gambaran desain sistem yang dirancang pada
gambar 3.1.

Provida
Data
! Subscribe

Topic Publifh Saved
2 Mekszzes
| m 3 ., B ERE
Rasbefi Pi Send Messzges Globzl Broker
[Laczl Brakar) (Puszt Data)

Aplikasi Android
[Puhllsherj&uhscnber]

[Publizher Datz)

Gambar 3.1 Rancangan Desain Sistem

Berikut ini adalah komponen-komponen yang
digunakan untuk membangun sistem:

1. Sensing Device

Node sensor yang digantikan dengan script
python vyang dapat menghasilkan data
dummy berupa angka integer atau data
string yang akan dikirimkan menuju Local
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Broker yang berperan sebagai publisher
data.

2. Local Broker

Sebuah Raspberi Pi sebagai access point dan
broker yang menjadi gateway dan server
yang digunakan oleh node sensor dan
aplikasi Android dalam proses pertukaran
pesan. Broker yang digunakan
menggunakan library paho MQTT.

3. Aplikasi Android

Digunakan sebagai perantara pengiriman
data dari node sensor menuju pusat data.
Data sensor yang telah dikimkan menuju
Local Broker akan diambil oleh aplikasi
Android menggunakan jaringan lokal. Dan
pada saat mengirimkan data menuju pusat
Aplikasi android mengirimkannya
menggunakan jaringan cellular ketika
terhubung dengan Global Broker pada pusat
data.

4. Pusat Data

Pusat data terdiri dari tiga komponen yaitu
Global Broker, client subscriber dan client
publisher. Global Broker yang merupakan
layanan broker yang tersedia secara online
yang terdapat pada Internet. Layanan broker
yang digunakan yaitu broker online milik
HiveMQ. Client Subscriber digunakan pusat
data sebagai peminta data yang telah
dikirimkan oleh aplikasi Android. Client
publisher digunakan oleh pusat data untuk
mengirimkan pesan menuju node sensor
melalui perantara aplikasi Android.

Perancangan alur komunikasi pada sistem
ini ada empat bagian utama yang menjalankan
tugasnya masing masing, yaitu node sensor
menjadi publisher data, Raspberry pi 3 model B
menjadi Local Broker, Perangkat Android
sebagai client subscriber sekaligus publisher,
dan pusat data berbasis cloud sebagai tujuan
akhir data. Perancangan alur komunikasi sistem
dapat dilihat pada gambar 3.2.

Android Pusst Dats
(subscriber & (Cloud)

Publisher)

Gambar 3.2 Alur Komunikasi Sistem
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Berikut keterangan angka yang berada pada
gambar:

1. Terdapat dua komponen client pada cloud
yaitu Subscriber dan Publisher. Subscriber
pada Global Broker melakukan subscribe
topic sesuai dengan topic pada sensor.
Publisher mengirimkan pesan perintah yang
ingin disampaikan kepada perangkat sensor
melalui Global Broker.

2. Aplikasi Android menerima pesan perintah
dari pusat data melalui Global Broker
dengan melakukan subscribe.

3. Aplikasi Android terhubung dengan Local
Broker, kemudian aplikasi akan melakukan
subscribe topic sesuai dengan sensor untuk
bisa menerima data yang dikirimkan oleh
sensor dan juga akan melakukan publish
untuk mengirimkan pesan perintah dari
pusat data.

4. Node Sensor subscribe pesan perintah dari
pusat data melalui Local Broker.

5. Node Sensor melakukan publish data sensor
menuju Local Broker.

6. Ketika topic sesuai data akan diterima dan
disimpan pada perangkat Android dengan
melakukan subscribe.

7. Mengecek jika bisa terhubung dengan
Global Broker, data yang disimpan akan di
publish.

8. Data yang dikimkan oleh aplikasi Android
diterima oleh subscriber pada pusat data

4. IMPLEMENTASI SISTEM

Dari desain sistem yang telah dirancang
diimplementasikan sebuah aplikasi android yang
digunakan sebagai perantara pengiriman data
sensor dilapangan menuju pusat data. Berikut ini
adalah berberapa fungsional aplikasi yang telah
diimplementasikan.

1. Aplikasi mencari dan terkoneksi dengan

Local Broker

Pada fungsional ini aplikasi bisa mencari

perangkat local broker yang digunakan

sebagai gateway oleh node sensor dan dapat
terkoneksi dengan jaringan local broker.

Berikut ini adalah pseudocode yang

diimplementasikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pseudocode aplikasi mencari dan
terkoneksi dengan Local Broker
Run Search
if LocalBroker is Visible
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Get Wifi Configuration Berikut ini adalah pseudocode yang
Connect diimplementasikan pada tabel 4.3.
. Tabel 4.3 Pseudocode aplikasi melihat data
if Connect Success yang berhasil di ambil pada database
Stay Connected MenuExtra run
else if Connect Fail if Choose Data From
Loop Reconnect Display DataService 1

Get All Data from Database
else else
Loop Search Display DataService 2

Get All Data From Database

2. Aplikasi  menjalankan  service 1
(Publish/Subscribe dari node sensor

menuju Pusat data). Pada implementasi node sensor yang terdiri

Pada fungsional ini aplikasi dapat atas  script  publisher dan  subscriber
menjalankan service 1, dimana service ini menggunakan bahasa pemrograman python.
digunakan aplikasi menjalankan fungsi Pada publls_her_node sensor bl_sa mengirimkan
subscribe untuk mengambil data sensor data yang dihasilkan dari fungsi random b_erupa
yang telah dikirimkan oleh node sensor angka dengan besaran antara 10 sampai 100.
ketika terhubung dengan jaringan local B_erlkut ini pseudocode dari node sensor yang
broker. Dan aplikasi akan melakukan digunakan pada tabel 4.4.

publish untuk mengirimkan data yang telah Tabel 4.3 Pseudocode subscriber node sensor
tersimpan ketika aplikasi terhubung dengan DEFINE function on_ connect ()

global broker yang digunakan oleh pusat
data dengan mengunakan jaringan cellular

DO connect to broker

4G atau WIiFi. Berikut ini adalah SET broker address :192.168.10.1
pseudocode yang diimplementasikan pada SET port :1883

tabel 4.2. ,

Tabel 4.2 Pseudocode aplikasi menjalankan SET client :Sensorl

service 1 DO client.on connect

Run Service 1
if settings equals True
GetPreferenceSetting DO client.loop start()

if LocalBroker state equals
Connected IF connect != true
Run Subscriber Client

Subscribe Get All Sensor Data DO sleep(0.1)

Save data to database SET topic : raw input
else o
Idle Until Connected SET delay : raw_input
SET total message : raw_input

if GlobalBroker state equals
Connected IF true
Run Publisher Client

Get All Unsent Data from
database SET message = randomint (10,100)
Publish All Unsent Data
Change Sent Status

else

Idle Until Connected (topic,message, gos=2,retain=False

)

DO print message

DO total message

DO client.publish

else
check your configuration

DO print times sent

3. Aplikasi melihat data yang berhasil di DO print size
dapat pada database.
Pada fungsional ini aplikasi dapat melihat
data yang berhasil didapat oleh aplikasi.

Do sleep (delay)
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ELSE keyboardinterrupt
DO client.disconect ()
DO client.loop stop()
END
END

Pusat data yang digunakan pada sistem
terdiri atas broker yang berbasis cloud dan client
subscriber untuk meminta data yang dikirimkan
oleh aplikasi Android. Layanan broker yang
digunakan adalah HiveMQ, broker online yang
bisa dipakai bebas secara gratis. Pada HiveMQ
sudah tersedia broker dengan berbasis protokol
MQTT atau websocket dan juga bisa membuat
client subscriber sebanyak apapun pada web
HiveMQ yang dapat diakses melalui aplikasi
browser yang dapat dilihat pada gambar 4.1

Connect to Public Broker Connection P— 2

Host: broker.hivemq.com

Connection ® connes

Publish P Subscriptions

Messages A

Gambar 4.1 Implementasi Pusat Data

5. PENGUJIAN

Topologi pengujian dibutuhkan untuk
mengetahui setiap komponen sistem yang
berinteraksi pada saat melakukan pengujian.
Alur dimulai dengan node sensor yang dibuat
dengan script mengirimkan data menuju local
broker.

Lalu aplikasi pada smartphone Android
akan mengambil data tersebut dari broker.
Setelah pesan selesai diambil smartphone akan
memutus koneksi dengan local broker. Sambil
mencari sinyal cellular yang dipancarkan cell
tower data yang telah diambil akan disimpan
pada aplikasi.

Apabila aplikasi mendapatkan sinyal dan
dapat terhubung dengan Global Broker pada
pusat data, aplikasi akan mengirimkan data yang
tersimpan tadi menuju Global Broker dan
subscriber akan mengambil data yang telah
dikirim pada pusat data. Berikut ini gambar
topologi pengujian dapat dilihat pada gambar
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JGlobal  Subscriber

Smartphane
Android
4G

Address - Broker. hivemy com
; port: 1883
/' websocket port: 3000

((‘%3)) Tri Indonesia

Call Tower

17 80211

)
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5.1.
Gambar 5.1 Topologi Pengujian

Dengan mengunakan teknik blackbox
testing dilakukan pengujian fungsional terhadap
aplikasi yang telah diimplementasikan dan
didapatkan hasil pengujian yang bisa dilihat
pada tabel 4.1.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Fungsional Aplikasi

No Kode Kebutuhan Hasil Status
Fungsional
1 F_ 01 Aplikasi Aplikasi VALID
Android Android
dapat berhasil
mencari mencari
perangkat perangkat
Local Broker  Local
dan dapat Broker dan
terhubung. bisa
terhubung
dengan
menggunak
an jaringan
WiFi.
2 F_02 Aplikasi Aplikasi VALID
Android Android
dapat berhasil
menjalankan ~ menjalanka
2 service n 2 service
Publish/Subs  Publish/Sub
cribe. scribe
secara
bersamaan.
3 F_03 Servicel: a. Aplikasi VALID
Publish/Subs Android
cribe dari berhasil
node sensor melakukan
menuju pusat subscribe
data dari node
a. Melakukan SEnsor
- untuk
sub§cnbe mengambi
dari node | data.
Sensor.
b. Aplikasi  VALID
b. mﬂﬁtﬁ kan Androi_d
berhasil
melakuka
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menuju n publish
pusat data. menuju
pusat
data
untuk
mengirim
kan data
node
sensor
yang
telah
disimpan
4 F_04 Service2: a. Aplikasi VALID
Publish/Subs Android
cribe dari berhasil
pusat data melakukan
menuju node subscribe
sensor: dari pusat
data untuk
a. Melakt_Jkan meminta
Zz?fgﬂsl?:t pesan dari
data. pusat data.
b. Aplikasi  VALID
b. 'F\){Ijiﬁlgﬁkan Androi_d
menuju berhasil
node melakl_Jka
sensor n pub_l ish
: menuju
node
sensor
untuk
mengirim
kan
pesan
dari
pusat
data yang
telah
disimpan
5 F_05 Aplikasi Aplikasi VALID
Android berhasil
dapat menyimpan
menyimpan data dari
dan melihat node sensor
data yang dan juga
telah didapat  dari pusat
pada data serta
database bisa melihat
aplikasi. isi dari
masing
masing data
pada
database
aplikasi.

Pengujian skenario disini dilakukan dengan

1645

akan dilakukan pada gambar 5.2.

e, . Terhubung dengan Sinyal WiFi
-~ -~ Terhubung dengan jaringan Internet Cellular
€5 :Terdspat jaringan Internet

€ - Tidak ada jaringan Internet
Gambar 5.2 Skema Pengujian Skenario

Dari skema pengujian diatas akan dilakukan tiga

kondisi  pengujian yang dilakukan dan

didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Skenario satu: Node Sensor mengirimkan
data ketika perangkat android sedang
offline.

Dilakukan percobaan semua data yang telah
dikirimkan sensor sebelumnya berhasil
diterima seluruhnya oleh aplikasi android.
Dengan hasil ini menunjukkan bahwa
aplikasi berhasil dijalankan pada skenario
satu.

2. Skenario dua: Koneksi perangkat
android terputus pada saat ditengah-
tengah melakukan subscribe data sensor
dari Local Broker.

Data yang dikirimkan oleh node sensor
sebanyak 100 data, data yang diterima oleh
aplikasi pada saat sebelum koneksi terputus
sebanyak 45 data, dan data yang berhasil
diterima oleh aplikasi setelah terhubung
kembali sebanyak 55 data. Jumlah pesan
yang diterima tetap sama yaitu 100 data dan
tidak ada data yang dibuang ketika koneksi
perangkat android terputus pada saat
melakukan subscribe. Dengan hasil ini
menunjukkan bahwa aplikasi berhasil
dijalankan pada skenario dua.

3. Skenario tiga: Koneksi perangkat
android terputus dan tersambung
berualng kali pada saat ditengah-tengah
melakukan publish data sensor menuju
pusat data.

Seluruh data yang berjumlah 100 data
berhasil terkirim walaupun pada saat

melakukan pengujian berdasarkan skenario yang
mungkin terjadi pada saat menjalankan aplikasi
pada saat berkomunikasi dengan node sensor
dan pusat data. Berikut ini skema pengujian yang
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melakukan proses publish sering terjadi
gangguan koneksi cellular ataupun terputus.
Jumlah pesan yang diterima tetap sama yaitu
100 data dan tidak ada data yang dibuang
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atau redudansi pada pusat data ketika
koneksi perangkat android terputus pada
saat melakukan publish. Dengan hasil ini
menunjukkan bahwa aplikasi  berhasil
dijalankan pada skenario tiga.

Pengujian performance disini dilakukan
untuk mengetahui performance dari aplikasi
publish/ subscribe yang telah dirancang pada
sistem operasi android. Berikut ini adalah
parameter yang digunakan untuk menguji
performance dari aplikasi android:

1. Subscriber Throughput

Mengetahui  kemampuan dari  client
subscriber pada aplikasi android dalam
menerima data dari node sensor setiap
detiknya yang dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan 5.1.

Ts =7 (5.1)
T's = Subscriber Throughput
N = Jumlah total pesan diterima

t = Waktu pengiriman pesan

2. Publisher Throughput

Mengetahui  kemampuan dari  client
publisher pada aplikasi android dalam
mengirimkan data menuju pusat data setiap
detiknya yang dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan 5.2.

Tp =7 (5.2)
Tp = Publisher Throughput
N = Jumlah total pesan terkirim
t = Waktu pengiriman pesan

3. Message Latency

Mengetahui waktu yang dibutuhkan client
subscriber dan publisher pada aplikasi
android untuk menerima data dari node
sensor dan mengirimkannya ke pusat data

yang dapat dihitung  menggunakan
persamaan 5.3.
At = tS—t (5.3)

At = Message Latency

tS = Waktu Subscriber menerima pesan

tP = Waktu Publishser mengirimkan pesan

Dari hasil perhitungan pengujian
performance didapatkan hasil akhir performance
aplikasi  publish/subscribe pada perangkat
android yaitu:

1. Subscriber Throughput = 161.55 message/s
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2. Publisher Throughput = 2.13 message/s
3. Message latency Subscriber apps

Subscriber Message
Latency
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4. Message latency Publisher apps
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6. PENUTUP

Berdasarkan implementasi dan analisis hasil
pengujian  implemtasi  perangkat  mobile
publisher  subscriber  sebagai  perantara

pengiriman data sensor dari lapangan ke pusat
data, didapatkan berberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Untuk mengambil data sensor yang berada
dilapangan dengan perangkat mobile, terdapat
aplikasi yang mengimplementasikan subscriber
client menggunakan protokol MQTT sebagai
penerima data pada perangkat mobile. Dengan
melakukan subscribe data sensor dapat diterima
olen aplikasi android dan disimpan pada
perangkat mobile.

Untuk mengirimkan data sensor yang
tersimpan sebelumnya menuju pusat data dengan
perangkat mobile, terdapat aplikasi yang
mengimplementasikan publisher client
menggunakan protokol MQTT sebagai pengirim
data yang telah disimpan sebelumnya pada
perangkat mobile. Dengan melakukan publish
data sensor yang telah tersimpan pada perangkat
mobile dapat dikirimkan menuju ke pusat data.
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Dari hasil pengujian aplikasi didapatkan
berberapa hasil berikut:

Berdasarkan hasil pengujian fungsional yang
dilakukan, lima kebutuhan fungsional yang
dirumuskan semuanya berhasil dipenuhi oleh
aplikasi dan dapat diimplementasikan sebagai
perantara pengiriman data sensor dari lapangan
ke pusat data.

Pada pengujian skenario, aplikasi mampu
dijalankan pada tiga skenario yang telah
dilakukan tanpa ada kesalahan pada aplikasi dan
redudansi data pada aplikasi serta pusat data.

Dari hasil perhitungan
performance aplikasi didapatkan hasil:

pengujian

1. Subscriber Throughput = 161.55 message/s
2. Publihser Throughput = 2.13 message/s

3. Rata-rata message latency Subscriber apps =
1488.28 ms/ 1.488 s

4. Rata-rata message latency Publisher apps =
5208.86 ms/5.208 s

Saran pada penelitian ini untuk melakukan
perbaikan atau pengembangan lebih lanjut
adalah sebagai berikut:

Perbaikan pada client publisher aplikasi
ketika menggunakan QoS level 2 untuk
mengirimkan data menuju pusat data, latency
yang dihasilkan tidak terus bertambah dari
pengiriman data sebelumnya.

Implementasi  aplikasi mobile sebagai
perantara pengiriman data sensor dilapangan ke
pusat data dengan menggunakan protokol-
protokol lain untuk bisa dijadikan sebagai
perbandingan.
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